BUPATI ROTE NDAO

INSTRUKSI BUPATI ROTE NDAO
NOMOR : HK.180/855/IX/Kab.RN/2020

TENTANG
PENERAPAN DISIPLIN DAN PENEGAKAN HUKUM
PROTOKOL KESEHATAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 SERTA PENERAPAN
PROGRAM KEBERSIHAN, KESEHATAN DAN KEAMANAN
DI KABUPATEN ROTE NDAO

BUPATI ROTE NDAO,

Menindaklanjuti ketentuan Peraturan Bupati Rote Ndao Nomor 24 Tahun 2020 tentang
Pedoman Tatanan Normal Baru di Kabupaten Rote Ndao, Peraturan Bupati Rote Ndao
Nomor 26 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol
Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019,
Instruksi Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor: BU.556/33/Parekraf/2020 tentang
Penerapan Program Kebersihan, Kesehatan dan Keamanan (Cleanliness, Health And
Safety) dan Surat Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor: Pem.440/111/84/1X/2020,
Hal: Rekomendasi Pencegahan Penyebaran COVID-19 di Provinsi NTT, maka

diinstruksikan:

Kepala Perangkat Daerah;

Camat;

Kepala Desa/ Penjabat Kepala Desa;

Pimpinan Organisasi Keagamaan;

Pimpinan Organisasi Profesi;

Pimpinan Organisasi Pendidikan;
Pengelola/Penyelenggara/Penanggungjawab  tempat dan fasilitas
umum dan privat/komersil;

Pemilik Hotel/Pemilik Restoran/Pemilik Rumah Makan/Warung; dan
9. Semua orang di wilayah Kabupaten Rote Ndao.
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Untuk :
KESATU : Wajib menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), yakni:

a. memakai masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face
shield;
mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir atau
antiseptik;
menjaga jarak paling rendah 1 meter;
menghindari kerumunan;
mendeteksi suhu tubuh menggunakan ; dan
isolasi mandiri dirumah/ruang isolasi sesuai protokol kesehatan bagi
Orang Tanpa Gejala (OTG), Orang Dalam Pemantauan (ODP), Pasien
Dalam Pengawasan (PDP) dengan gejala ringan dan Kasus
Konfirmasi dengan gejala ringan atau tanpa gejala.
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KEDUA :  Wajib menyediakan fasilitas yang mendukung penerapan Pola Hidup
dan Bersih Sehat (PHBS) dan Protokol Kesehatan sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU.




KETIGA : Wajib mempedomani protokol kesehatan pada masa tatanan normal
baru di Kabupaten Rote Ndao tercantum pada lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Instruksi Bupati ini.

KEEMPAT : Wajib menjaga kebersihan ruangan dan lingkungan sekitar agar bebas
dari kotoran dan bau, virus, bakteri dan bahan kimia berbahaya lainnya
serta melakukan pembersihan, sterilisasi dan/atau penyemprotan
disinfektan secara berkala.

KELIMA  : Wajib melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) kepada wisatawan/pengunjung dan
pekerja/karyawan/ petugas serta menyediakan media informasi seperti
poster dan spanduk yang memuat informasi penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19).

KEENAM : Wajib memperhatikan kondisi kesehatan pekerja/karyawan/petugas
agar selalu berada dalam keadaan sehat sebelum bekerja dan
menerapkan protokol kesehatan secara benar.

KETUJUH : Pengelola/Penyelenggara/Penanggungjawab tempat dan fasilitas
umum, meliputi:
perkantoran/tempat kerja, usaha dan industri;
sekolah/institusi pendidikan lainnya;
tempat ibadah;
transportasi umum;
toko;
pasar;
apotek/toko obat;
warung makan, rumah makan, café dan restoran;
pedagang kaki lima/lapak jalanan;
hotel/ penginapan lain yang sejenis;
tempat wisata;
fasilitas pelayanan kesehatan; dan
. area publik, tempat lainnya yang dapat memungkinkan terjadinya
kerumunan massa.
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KEDELAPAN : Pelanggaran terhadap hal sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU, Diktum KEDUA, Diktum KETIGA, Diktum KEEMPAT dan
Diktum KELIMA dikenakan sanksi sebagai berikut:

1. Perorangan:
a. teguran tertulis;
b. hukuman fisik (Push up dan/atau kerja sosial); dan
c. denda administratif.

2. Penyelenggara kegiatan:
a. teguran tertulis; dan
b. pembubaran kegiatan.

3. Pelaku Usaha:
a. teguran tertulis;
b. denda administratif;
c. penghentian sementara operasional usaha; dan
d. pencabutan izin usaha

sebagaimana dimaksud pada Diktum KEDELAPAN angka 3 huruf ¢

KESEMBILAN : Sanksi berupa penghentian sementara operasional usaha ‘
dikenakan selama minimal 1 minggu.



KESEPULUH : Sanksi berupa denda administratif sebagaimana dimaksud pada
Diktum KEDELAPAN mengacu pada Keputusan Bupati Rote Ndao
Nomor 194/KEP/HK/2020 tentang Sanksi Atas Pelanggaran
Terhadap Protokol Tatanan Normal Baru Produktif dan Aman Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) di Kabupaten Rote Ndao.

KESEBELAS : Setiap orang yang baru tiba setelah bepergian ke daerah lain atau
wilayah zona merah, wajib melapor kepada Satgas Penanganan
COVID-19 Kabupaten Rote Ndao untuk dilakukan pemeriksaan
dokumen Rapid Test dan HAC serta pemeriksaan kesehatan atas
rekomendasi koordinator bidang penanganan kesehatan.

KEDUABELAS: Apabila orang (pelaku perjalanan) yang baru tiba di Rote
sebagaiamana dimaksud pada Diktum KESEBELAS tidak dapat
menunjukan dokumen Rapid Test, maka diwajibkan untuk
melakukan Rapid Test pada Rumah Sakit Umum Daerah Ba’a dengan
biaya dibebankan kepada yang bersangkutan dengan besaran
Rp150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) sesuai ketentuan
Keputusan Bupati Rote Ndao Nomor 228/KEP/HK/2020 tentang
Besaran Tarif Pelayanan Pemeriksaan Rapid Test Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) di Kabupaten Rote Ndao.

KETIGABELAS: Dalam hal hasil Rapid Test terhadap pelaku perjalanan sebagaimana
dimaksud pada Diktum KEDUABELAS menunjukan hasil reaktif,
maka dilakukan Swab Test/PCR.

KEEMPATBELAS : Pelaporan sebagaimana dimaksud pada Diktum KESEBELAS
melalui link Pendataan Arus Masuk Orang Ke Rote:
https://bitly/eregperonda atau barcode:

KELIMA BELAS :Pengaduan terkait pelanggaran terhadap protokol kesehatan melalui
link https://bit.ly/pengaduanpelanggaranprotokol atau barcode:




KEENAM BELAS : Acara pernikahan, pesta ulang tahun, tu’u, acara syukuran dan/atau
perayaan lainnya yang melibatkan/mengumpulkan banyak orang
ditiadakan sementara waktu.

KETUJUH BELAS : Pemberkatan Nikah dan/atau Ijab Kabul dapat dilaksanakan di
Gereja/Mesjid dengan ketentuan orang yang hadir berjumlah
maksimal 20 (dua puluh) orang.

KEDELAPAN BELAS : Tidak menginapkan jenasah lebih dari 1 (satu) hari dan tata
ibadah kedukaan dan/atau pemakaman dilakukan secara
singkat dan hikmat untuk menghindari kerumunan.

KESEMBILAN BELAS : Mematuhi dan melaksanakan instruksi Bupati ini dengan
penuh tanggung jawab.

Intruksi Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ba’a
pada tanggal, 22 September 2020

,WAHR NDAO, 4'r

Tembusan :

1. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang;

2. Ketua DPRD Kabupaten Rote Ndao di Ba’a;

3. Kepala Kepolisian Resor Rote Ndao di Luame’o;

4. Kepala Kejaksaan Negeri Rote Ndao di Ba'a;

5. Komandan Distrik Militer 1627 Rote Ndao di Helebeik;
6. Komandan Pangkalan TNI-AL Pulau Rote di Deranitan;
7. Ketua Pengadilan Negeri Rote Ndao di Ba’a;

8. Wakil Bupati Rote Ndao di Ba’a;

9. Inspektur Kabupaten Rote Ndao di Ba’a; dan

10. Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Rote Ndao di Ba'a.




LAMPIRAN INSTRUKSI BUPATI ROTE NDAO

NOMOR

:HK.180/  /IX/Kab.RN/2020

TANGGAL : 21 SEPTEMBER 2020

TENTANG :

PENERAPAN DISIPLIN DAN PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL
KESEHATAN SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN
PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI KABUPATEN
ROTE NDAO

A. PEDOMAN TATANAN NORMAL BARU DI INSTITUSI PENDIDIKAN
1. Kegiatan pembelajaran di Institusi Pendidikan dilakukan melalui proses:
a. tatap muka; atau
b. pembelajaran jarak jauh/daring.
2. Pedoman Tatanan Normal Baru kegiatan pembelajaran melalui proses tatap
muka ditujukan bagi:

a.
b.
C.

penanggungjawab/ pengelola;
guru/pendidik/tenaga kependidikan; dan
siswa dan mahasiswa.

3. Pedoman Tatanan Normal Baru bagi Penanggungjawab/pengelola pada
kegiatan pembelajaran yang melalui proses tatap muka adalah sebagai berikut:

a.

b.
C.
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wajib menyusun Protokol Kesehatan dan memberlakukan di Institusi
Pendidikan dengan mempedomani ketentuan Protokol Kesehatan;
menyediakan fasilitas/sarana untuk pelaksanaan Protokol Kesehatan;
melakukan pengawasan atas pelaksanaan Protokol Kesehatan dan
melaporkannya kepada Gugus Tugas COVID-19;

penggunaan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield;
membersihkan fasilitas umum (tempat ibadah, wastafel, toilet dan fasilitas
lainnya) di Institusi Pendidikan secara teratur;

mendeteksi suhu tubuh bagi yang akan masuk area Institusi Pendidikan
pada pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi lebih dari 37,5 derajat celcius,
dianjurkan untuk segera memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat dan tidak diperkenankan untuk masuk;

menyediakan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser pembersih
tangan mengandung alkohol (hand sanitizer);

melakukan pembersihan, sterilisasi dan/atau penyemprotan disinfektan
secara berkala; dan

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran COVID-19 kepada
pekerja/karyawan/petugas/siswa/mahasiswa serta menyediakan media
seperti poster dan spanduk yang memuat informasi pencegahan COVID-19.
melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran COVID-19 kepada
pekerja/karyawan/ petugas/siswa/mahasiswa serta menyediakan media
seperti poster dan spanduk yang memuat informasim pencegahan COVID-
19;

dalam  hal terdapat guru/ pendidik/ tenaga kependidikan/
siswa/mahasiswa yang sakit dengan gejala demam, batuk, pilek/sakit
tenggorokan/sesak napas diarahkan agar memeriksakan diri di fasilitas
pelayanan keschatan terdekat dan mengisolasi diri di rumah;

memfasilitasi terlaksananya pengaturan jarak antar peserta didik; dan
melakukan upaya yang dipandang perlu sesuai kondisi masing-masing
dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19 di lokasi dan lingkungan
Institusi Pendidikan.
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Pedoman Tatanan Normal Baru bagi guru/pendidik/tenaga kependidikan

adalah sebagai berikut:

a. wajib melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan Protokol Kesehatan;

b. wajib menggunakan masker dan mengawal penggunaannya dan apabila
diperlukan juga menggunakan face shield;

c. wajib mencuci tangan dengan sabun cuci tangan dan pembersih tangan
mengandung alkohol (hand sanitizer) serta mengawal pelaksanaannya;

d. wajib menerapkan penjagaan jarak (Physical distancing) paling rendah 1
(satu) meter dan mengawal pelaksanaannya;

e. mengkoordinir dan melaksanakan pembersihan fasilitas umum (tempat
ibadah, wastafel, toilet dan fasilitas lainnya) di Institusi Pendidikan secara
teratur;

f. mendeteksi suhu tubuh bagi yang akan masuk area Institusi Pendidikan
pada pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi lebih dari 37,5 derajat celcius,
dianjurkan untuk segera memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat dan tidak diperkenankan untuk masuk di area pembelajaran;

g. wajib melaporkan kepada fasilitas pelayanan kesehatan terdekat dalam hal
ditemukan indikasi gejala COVID-19 yang dialami siswa/mahasiswa; dan

h. melakukan upaya yang dipandang perlu sesuai kondisi masing-masing

dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19 di lokasi dan lingkungan
Institusi Pendidikan.

Pedoman Tatanan Normal Baru untuk siswa/mahasiswa adalah sebagai berikut:

a.
b.

wajib melaksanakan Protokol Kesehatan di Institusi Pendidikan;

wajib menggunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face
shield;

mencuci tangan dengan sabun cuci tangan dan pembersih tangan yang
mengandung alkohol (hand sanitizer);

wajib menerapkan penjagaan jarak (Physical distancing) paling rendah 1
(satu) meter;

wajib duduk dengan jarak tempat duduk paling rendah 1 (satu) meter;dan
dalam hal ditemukan indikasi gejala COVID-19 yang dialami oleh
siswa/mahasiswa, maka segera melaporkan kepada guru/pendidik/tenaga
kependidikan.
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B. PEDOMAN TATANAN NORMAL BARU DI TEMPAT KERJA
Pedoman pelaksanaan Tatanan Normal Baru di tempat kerja meliputi:

1.

4.

a.
b.
C.

penyelenggaraan pemerintahan;
perkantoran; dan
kegiatan usaha.

Pedoman Tatanan Normal Baru ditujukan untuk

a.
b.

pemberi kerja; dan

pekerja.

Pedoman pelaksanaan Tatanan Normal Baru untuk pemberi kerja meliputi:

a.
b.

C.
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menerapkan Protokol Kesehatan di tempat kerja;

menyediakan fasilitas /sarana untuk pelaksanaan Protokol Kesehatan;
melakukan pengawasan atas pelaksanaan Protokol Kesehatan dan
melaporkannya kepada Gugus Tugas COVID-19;

mewajibkan pekerja untuk memakai masker dan apabila diperlukan juga
menggunakan face shield dan sarung tangan dalam memberikan pelayanan
kepada tamu;

mendeteksi suhu tubuh setiap pekerja dan pengunjung yang akan memasuki
tempat kerja dan jika suhu tubuh pekerja terdeteksi lebih dari 37,5 derajat
celcius, maka tidak diperkenankan untuk masuk dan pemberi kerja wajib
membawa pekerja tersebut ke fasilitas kesehatan terdekat;

menyediakan fasilitas/sarana cuci tangan dengan air mengalir;

melakukan pembersihan dan sterilisasi ruang kerja secara berkala;
memastikan agar ruang kerja memiliki ventilasi udara terbuka;

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran COVID-19 kepada
pekerja/karyawan/ petugas serta menyediakan media seperti poster dan
spanduk yang memuat informasi pencegahan COVID-19;

menyediakan tempat pembuangan sampah organik, non-organik dan residu
makanan/ kotoran di area kerja;

pengaturan jarak di tempat kerja:

1) jarak antar tempat duduk paling rendah 1 (satu) meter;

2) jarak antrian tiap orang paling rendah 1 (satu) meter;

3) jarak antara orang paling rendah 1 (satu) meter; dan

4) Kkapasitas lift paling tinggi 50% (lima puluh persen).

jika pengaturan jarak menyebabkan kekurangan tempat, maka dapat
dilakukan penyesuaian dengan tetap memperhatikan Protokol Kesehatan;
dalam hal terdapat pekerja yang sakit dengan gejala demam, batuk,
pilek/sakit tenggorokan/sesak napas agar memeriksakan diri di fasilitas
pelayanan kesehatan dan mengisolasi diri di rumah; dan

mengutamakan pelayanan secara daring/ on line untuk pelayanan umum
kepada Masyarakat sesuai situasi dan kondisi.

Pedoman pelaksanaan Tatanan Normal Baru untuk pekerja meliputi:

a.

b.

memakai masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield;
melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air yang mengalir
dan/atau membersihkan tangan dengan cairan pembersih tangan (hand
sanitizer) sendiri apabila sudah bersentuhan dengan benda/ barang yang ada
di fasilitas umum area tempat kerja;

dilarang berkerumum/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
(Physical distancing) di area kerja;



d.

bila merasa sakit dengan gejala demam, batuk, pilek/sakit
tenggorokan/sesak napas agar memeriksakan diri di fasilitas pelayanan
kesehatan dan mengisolasi diri di rumah; dan

menjaga kebersihan lingkungan kerja.
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C. PEDOMAN TATANAN NORMAL BARU KEGIATAN KEAGAMAAN
1. Pedoman pelaksanaan Tatanan Normal Baru kegiatan keagamaan ditujukan bagi:
a. penanggung jawab ibadah; dan
b. umat/jamaah
2. Pedoman Tatanan Normal Baru untuk penanggung jawab ibadah adalah
sebagaimana berikut :

a. melakukan pengawasan atas pelaksanaan Protokol Kesehatan dan
melaporkannya kepada Gugus Tugas COVID-19;

b. mewajibkan umat/jamaah untuk memakai masker dan apabila diperlukan
juga menggunakan face shield,;

¢. mendeteksi suhu tubuh setiap jemaah yang akan masuk ibadah di setiap titik
pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi lebih dari 37,5 derajat celcius,
dianjurkan untuk segera memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat dan tidak diperkenankan untuk memasuki ibadah;

d. menyediakan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser pembersih
tangan mengandung alkohol (hand sanitizer);

e. melakukan pembersihan, sterilisasi dan/atau penyemprotan disinfektan
terhadap peralatan perdukung ibadah secara berkala;

f. melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran COVID-19 kepada
pekerja/karyawan/petugas serta menyediakan media seperti poster dan
spanduk yang memuat informasi pencegahan COVID-19;

g. menghindairi penggunaan karpet;

h. menerapkan penjagaan jarak (physical distancing) antar umat/jamaah paling
sedikit 1 (satu) meter;

1. mengatur alur keluar masuk ibadah agar tidak terjadi kerumunan

j. memastikan agar ruang ibadah memiliki ventilasi udara terbuka;

k. umat/jamaah yang sakit dengan gejala demam, batuk, pilek/sakit
tenggorokan/sesak napas dilarang untuk mengikuti ibadah dan atau
membawa umat tersebut ke fasilitas kesehatan terdekat;

. mempersingkat waktu pelaksanaan ibadah tanpa mengurangi ketentuan
kesempurnaan beribadah; dan

m. menjaga keamanan dan ketertiban ibadah.

3. Pedoman Tatanan Normal Baru keagamaan di tempat ibadah untuk umat/ jamaah
adalah sebagai berikut:

a. menggunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield;

b.  mencuci tangan dengan menggunakan sabun cuci tangan dengan air mengalir
dan/atau membersihkan tangan dengan cairan pembersih tangan yang
mengandung alkohol (hand sanitizer) sendiri sebelum dan sesudah beribadah
serta jika sudah menyentuh benda/barang yang ada disekitarnya;

c. dilarang berkerumun/bergerombol di area ibadah atau jika harus
berkerumun agar menjaga jarak paling rendah 1 (satu) meter dan
menggunakan masker;

d. membawa peralatan ibadah pribadi;

e. tidak bersalaman dan diganti dengan salam symbol atau sejenisnya;dan ‘

f.  saling menjaga kebersihan lingkungan.




D. PEDOMAN TATANAN NORMAL BARU KEGIATAN DI TEMPAT ATAU

FASILITAS UMUM
1. Pedoman pelaksanaan Tatanan Normal Baru untuk kegiatan di tempat atau

fasilitas umum meliputi :

a.
b.
C.
d.

Taman;

Tempat olahraga dalam area taman;
Fasilitas olahraga; dan

Area publik lainnya.

2. Pedoman Tatanan Normal Baru di tempat atau fasilitas umum, ditujukan untuk:

a.

b.

C.

Pengelola;
Karyawan/ petugas; dan
Pengunjung

3. Pedoman Tata Normal Baru untuk Pengelola adalah sebagai berikut:

a.

b.

melakukan pengawasan atas pelaksanaan Protokol Kesehatan dan
melaporkannya kepada Gugus Tugas COVID-19;

mewajibkan karyawan/petugas untuk memakai masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan face shield dan sarung tangan dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung;

mendeteksi suhu tubuh setiap karyawan/petugas dan pengunjung yang
akan masuk di tempat atau fasilitas umum, jika suhu tubuh terdeteksi lebih
dari 37,5 derajat celcius, dan tidak diperkenankan untuk masuk;
menyediakan fasilitas/ sarana mencuci tangan dengan air mengalir;
melakukan pembersihan, dan atau sterilisasi secara berkala;

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran COVID-19 kepada
pekerja/karyawan/ petugas/ pengunjung serta menyediakan media seperti
poster dan spanduk yang memuat informasi pencegahan COVID-19;
menyediakan tempat pembuangan sampah organik, non organik dan
residu/ sisa berupa kotoran di area tempat atau fasilitas umum;
pengaturan jarak di tempat fasilitas umum:

1) jarak antar tempat duduk paling rendah 1 (satu) meter;

2) jarak antrian tiap orang paling rendah 1 (satu) meter;

3) jarak antar orang paling rendah 1 (satu) meter; dan

4) Kkapasitas lift paling tinggi 50% (lima puluh persen).

dalam hal terdapat karyawan/petugas yang sakit dengan gejala demam,
batuk, pilek/sakit tenggorokan/sesak napas agar membawa pekerja tersebut
ke fasilitas pelayanan kesehatan dan mewajibkannya untuk melakukan
isolasi mandiri di rumah.

4. Pedoman Tata Normal Baru untuk karyawan/ petugas adalah sebagai berikut:

a.
b.

C.

e.

memakai masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield;
melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir;

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
(Physical distancing) di tempat atau fasilitas umuny,

diharapkan membawa cairan pembersih tangan (hand sanitizer) sendiri; b

menjaga kebersihan lingkungan.







